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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi guru Sekolah Dasar terhadap implementasi pembelajaran
terpadu dalam Kurikulum Merdeka. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru
terhadap implementasi pembelajaran terpadu dalam Kurikulum Merdeka secara keseluruhan positif. Tujuh dari
sembilan guru menunjukkan pemahaman dan pelaksanaan yang baik, sementara dua guru senior masih terpaku
pada metode pembelajaran tradisional. Pelaksanaan pembelajaran terpadu di sekolah ini dilakukan secara fleksibel,
berbeda dari Kurikulum 2013 yang menggunakan tema terintegrasi. Para guru memadukan berbagai mata pelajaran
secara mandiri, seperti menggabungkan Bahasa Indonesia dan Seni Rupa. Pembelajaran IPAS dijalankan dengan
fokus semesteran pada IPA atau IPS, serta integrasi dengan mata pelajaran lain. Meskipun menghadapi kendala
waktu dan administrasi, guru mengakui manfaat pembelajaran terpadu dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan
penanaman Profil Pelajar Pancasila. Pentingnya pelatihan intensif bagi guru untuk mendukung inovasi dan
kreativitas dalam pembelajaran juga menjadi catatan penting dari penelitian ini.
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PERSEPSI GURU SEKOLAH DASAR TERHADAP
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TERPADU DALAM
KURIKULUM MERDEKA

1. Pendahuluan

Seiring berjalannya waktu pendidikan di Indonesia mengalami perkembangan yang
ditandai dengan berkembangnya kurikulum yang diterapkan oleh setiap satuan pendidikan
(Mert, 2020; Sumiyati & Ulwiyah, 2023). Kurikulum 2013 yang diterapkan dengan pendekatan
pembelajaran terpadu yang mengemas pembelajaran dalam sebuah tema menjadi tonggak
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Mahmudah, 2022). Pendekatan tematik yang
diterapkan diharapkan dapat menghasilkan generasi yang kritis, kreatif, dan mampu
memecahkan masalah dengan menyajikan pembelajaran dalam sebuah tema yang
mengintegrasikan berbagai mata pelajaran di dalamnya, sehingga siswa dapat memahami
konsep secara komprehensif dan relate dengan kehidupan sehari-hari peserta didik (Khawani
& Rahmadana, 2023; Wijaya dkk., 2022).

Pembelajaran terpadu yang diterapkan pada kurikulum 2013 masih menghadapi
berbagai tantangan di sekolah dasar (Mawati dkk., 2023). Bagaimana guru melihat dan
memahami implementasi pembelajaran terpadu menjadi faktor penting dalam mewujudkan
pendidikan yang holistik. Kurikulum Merdeka yang diterapkan mulai 2022 membawa
perubahan dalam sistem pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini mengusung fleksibilitas proses
pembelajaran dan kemerdekaan belajar (Alimuddin, 2023; Makarim, 2022; Marisa, 2021).
Melalui Kurikulum Merdeka ini memberikan kebebasan kepada guru untuk merancang
pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa (Marisa, 2021). Oleh sebab itu, Kurikulum
Merdeka mendorong guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menyusun sebuah rencana
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Pembelajaran terpadu dalam
Kurikulum Merdeka menjadi sebuah pilihan agar guru dapat merancang pembelajaran terpadu
dengan cara yang lebih kreatif dan inovatif dengan memperhatikan kebutuhan siswa.

Persepsi adalah sebuah proses dan keadaan yang ada dalam diri seseorang yang dapat
menghasilkan pemikiran yang dapat membentuk representasi mental mereka. Akibatnya,
perasaan ini dapat menghasilkan dua jenis pemikiran: pemikiran positif dan negatif (Azahari
dkk., 2022). Persepsi juga dapat diartikan sebagai respon seseorang terhadap sebuah fenomena
atau informasi yang diterima dan dianalisa menggunakan perspektif individu tersebut (Fahmi,
2021; Satriana dkk., 2021). Persepsi yang positif akan mendorong guru untuk merancang

pembelajaran terpadu dengan semangat dan kreatif, sedangkan persepsi negatif akan
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mengurangi efektivitas pelaksanaan terpadu.

Studi yang dilakukan oleh Sinaga & Mustika, (2023) terkait “Persepsi Guru Kelas
Rendah terhadap Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar” mengungkapkan
bahwa persepsi guru kelas bawah cenderung positif yang ditandai dengan kesesuaian
pemahaman guru dan pelaksanaan proses pembelajaran tematik yang mengintegrasikan
Matematika, Bahasa Indonesia, dan SBDP. Pembelajaran yang dilaksanakan dari pembukaan
hingga penutup juga sesuai dengan rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru. Meskipun
persepsi guru kelas rendah positif, namun proses pembelajaran tidak terlaksana dengan
maksimal dengan adanya kendala yang guru alami dalam alokasi waktu, materi, dan
kemampuan siswa. Berbeda dengan pembelajaran terpadu pada kurikulum 2013 yang
mengintegrasikan pembelajaran dalam bentuk tema, pembelajaran terpadu dalam Kurikulum
Merdeka lebih fleksibel dan menjadi keputusan setiap sekolah untuk pengintegrasian berbagai
mata pelajaran, namun keterpaduan pembelajaran yang terlihat mencolok adalah
pengintegrasian pembelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS. Adanya konsep kemerdekaan dalam
Kurikulum Merdeka membuat sekolah memilih caranya masing-masing untuk pembelajaran
IPAS itu sendiri.

Penelitian yang dilakukan oleh Sugih dkk., (2023) mengenai “Implementasi Kurikulum
Merdeka dalam Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar” menyatakan pelaksanaan pembelajaran
IPAS di kelas IV dilaksanakan dengan metode pembelajaran IPA 2 Bab dan IPS 2 Bab dan
seterusnya. Berbeda dengan Sugih, Ikhsani & Alfiansyah, (2023) mengungkapkan penerapan
pembelajaran IPAS pada kelas IV dilakukan dengan metode 1 Bab pembelajaran IPA dan 1 Bab
pembelajaran IPS. Persepsi guru terkait implementasi pembelajaran IPAS dalam Kurikulum
Merdeka dinilai baik dengan adanya fasilitas dan program sekolah yang memadai dengan
menekankan pembelajaran di luar kelas.

Penelitian terkait persepsi guru Sekolah Dasar terhadap implementasi pembelajaran
terpadu telah dilakukan sebelumnya, namun penelitian dilakukan pada kelas rendah di
Kurikulum 2013 (Sinaga & Mustika, 2023). Selain itu, penelitian mengenai persepsi guru
Sekolah Dasar terhadap implementasi pembelajaran terpadu pada Kurikulum Merdeka berfokus
pada pembelajaran IPAS yang pengemplementasiannya dilakukan terpisah setiap Bab antara
IPA dan IPS (Ikhsani & Alfiansyah, 2023; Sugih dkk., 2023). Menganalisis persepsi beberapa
guru Sekolah Dasar dari berbagai kelas terhadap implementasi pembelajaran terpadu pada
Kurikulum Merdeka menjadi novelty dari penelitian ini.

Berdasarkan pra-riset yang dilakukan sekolah mengimplementasikan pembelajaran

IPAS dengan metode 1 semester IPA dan semester berikutnya pembelajaran IPS. Melihat
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adanya perbedaan pengimplementasian pembelajaran terpadu pada Kurikulum Merdeka dalam
konteks pembelajaran IPAS perlu adanya penelitian lebih luas terkait persepsi guru Sekolah
Dasar terhadap implementasi pembelajaran terpadu pada Kurikulum Merdeka. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis persepsi guru Sekolah Dasar terhadap implementasi
pembelajaran terpadu dalam Kurikulum Merdeka. Penelitian ini penting untuk dilakukan
sebagai referensi dan evaluasi dalam menyajikan pembelajaran terpadu dalam Kurikulum

Merdeka.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskrptif. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis dan rill sesuai dengan kondisi di
lapangan terkait persepsi guru Sekolah Dasar terhadap implementasi pembelajaran terpadu
dalam Kurikulum Merdeka (Creswell & Creswell, 2018; Moleong, 2019; Sugiyono, 2020).
Penelitian ini berfokus pada persepsi guru Sekolah Dasar di SDN Pragaan Laok I Sumenep
yang telah menggunakan Kurikulum Merdeka. Penelitian dilakukan selama 1 minggu pada
bulan April 2024. Wawancara tidak terstruktur, observasi, dan angket digunakan untuk
mengumpulkan data. Analis data dilakukan dengan suklus interaktif (B. Miles dkk., 2014).
Keabsahan data dilakukan dengan dua cara, triangulasi sumber dan triangulasi teknik

(Sugiyono, 2020).

Tabel 1. Subjek Penelitian

No Kode Subjek Pengalaman Mengajar Asal Sekolah
1 REH 3 Tahun SDN Pragaan Laok I
2 AFE 3 Tahun SDN Pragaan Laok I
3 N 33 Tahun SDN Pragaan Laok I
4 NJ 4 Tahun SDN Pragaan Laok I
5 MU 12 Tahun SDN Pragaan Laok I
6 AZ 4 Tahun SDN Pragaan Laok I
7 NS 21 Tahun SDN Pragaan Laok I
8 RN 11 Tahun SDN Pragaan Laok I
9 SU 12 Tahun SDN Pragaan Laok I
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Gambar 1. Siklus Interaktif (B. Miles dkk., 2014)
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Analisis data dilakukan dengan menggunakan siklus interaktif yang terdiri dari
beberapa tahapan, mulai dari tahapan pengumpulan data dari hasil observasi, wawancara, dan
angket. Selanjutnya dilakukan reduksi data untuk menyederhanakan dan memfokuskan data
yang relevan dengan masalah penelitian. Tahapan selanjutnya data disajikan dalam bentuk tabel
dan narasi agar mudah dipahami. Terakhir adalah tahapan penarikan kesimpulan dari data yang

disajikan dengan didukung dengan data yang relevan.

Wawancara
mendalam B

Gambar 2. Triangulasi Sumber (Sugiyono, 2020)

Triangulasi sumber dilakukan untuk meningkatkan keabsahan data dengan cara
membandingkan dan memverifikasi informasi yang diperoleh dari berbagai sumber yang
berbeda (Sugiyono, 2020). Pada penelitian ini triangulasi sumber dilakukan untuk

membandingkan dan memverifikasi informasi dari sembilan guru
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Gambar 3. Triangulasi Teknik (Sugiyono, 2020)

Selain itu, untuk meningkatkan keabsahan data juga dilakukan dengan triangulasi
teknik dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data dengan topik penelitian yang
sama agar peneliti memperoleh data yang lebih kaya dan komprehensif (Moleong, 2019;
Sugiyono, 2020). Pada penelitian ini triangulasi teknik yang digunakan adalah melakukan

observasi, wawancara dan angket untuk meneliti persepsi guru sekolah dasar.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, persepsi guru di SDN Pragaan Laok I terhadap
implementasi pembelajaran terpadu dalam Kurikulum Merdeka secara keseluruhan positif. Hal
ini ditunjukkan dengan pemahaman dan pengalaman tujuh dari sembilan guru sudah baik dan
dilaksanakan di dalam kelas, sedangkan dua guru lainnya yang tergolong pada guru senior
dengan penglaman mengajar di atas 20 tahun masih terpaku dalam pembelajaran yang tidak
memadukan beberapa mata pelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pelaksanaan pembelajaran terpadu dalam
Kurikulum Merdeka dilakukan secara implisit. Berbeda dengan keterpaduan dalam Kurikulum
2013 yang memadukan beberapa mata pelajaran dalam bentuk satu tema, pembelajaran terpadu
dalam Kurikulum Merdeka tetap dalam bentuk mata pelajaran. Namun, untuk memadukan
beberapa mata pelajaran dilakukan secara mandiri oleh guru, seperti memadukan pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan Capaian Pembelajaran (CP) teks prosedur dengan pembelajaran Seni
Rupa dengan CP membuat celengan. Keterpaduan yang dilakukan guru adalah dengan siswa
membuat sebuah celengan dan siswa diminta membuat teks prosedur dari pembuatan celengan
yang telah dibuat oleh masing-masing siswa. Pembelajaran yang dilaksanakan guru SDN
Pagaan Laok I dapat dikatakan mencerminkan sebuah kebebasan dalam Kurikulum Merdeka.
Kurikulum Merdeka yang di sahkan pada tahun 2022 pada dasarnya memiliki karakteristik

pembelajaran berpusat pada siswa, dengan pembelajaran berpusat kepada siswa dapat
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memberikan kebebasan bagi guru untuk medesain pembelajaran yang akan dilaksanakan sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan siswa guna mempersipakan generasi yang dapat
menghadapi tantangan zaman dikemudian hari, baik dari segi kognitif, afektef dan
psikomotorik (Alimuddin, 2023; Makarim, 2022; Marisa, 2021). Selaras dengan ini, Surahmi
dkk., (2022) mengungkapkan untuk dapat mengelola pembelajaran terpadu guru perlu
memiliki kompetensi pedagogik yang meliputi memahami karakteristik siswa, memberikan
pembelajaran yang bermakna, menyalurkan kompetensi peserta didi, dan berkomunikasi
dengan siswa.

Adapun temuan dalam penelitian ini adalah pembelajaran IPAS dilaksanakan dengan
berfokus pada pembelajaran IPA di semester pertama dan IPS di semester dua. Meskipun dalam
pembelajaran IPAS ini dilaksanakan secara terfokus di setiap semester, guru mengungkapkan
terdapat beberapa materi dari IPA ataupun IPS yang dipadukan dengan mata pelajaran yang lain
seperti Matematika, Seni Rupa, dan Bahasa Indonesia. Pembelajaran IPAS dalam Kurikulum
Merdeka pada dasarnya setiap sekolah memiliki kebijakannya masing-masing, seperti yang
diungkapkan oleh Ikhsani & Alfiansyah, (2023) di SD Almadany yang menerapkan
pembelajaran IPAS dengan cara pembelajaran IPA di Bab I, IPS di Bab 2, IPA di Bab III, dan
seterusnya. Hal itu dilakukan agar siswa lebih mudah untuk memahami ide-ide dalam
pembelajaran dan tidak menimbukan kebingunan bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran
IPAS. Guru-guru SDN Pragaan Laok I mengungkapkan bahwa dengan memadukan beberapa
mata pelajaran dapat memberikan dampak yang positif bagi siswa, utamanya dalam
menciptakan pembelajaran yang menarik bagi siswa dan mempercepat ketercapaian materi
yang ditargetkan oleh guru. Selain itu, dengan memadukan beberapa mata pelajaran membuat
siswa lebih mudah memahami dan mengingat materi yang diajarkan dan dengan adanya
keterpaduan antara beberapa mata pelajaran dapat mempermudah menanampan Profil Pelajar
Pancasila dalam diri siswa. Memperkuat hal ini, Ansori, (2020) menyatakan keterpaduan
pembelajaran dalam kurikulum 2013 tidak hanya menitik beratkan pada sisi kognitif siswa,
namun juga dalam pembelajaran terpadu tersebut menekankan adanya pembentukan karakter
siswa. Pembentukan karakter tersebut dalam Kurikulum Merdeka tetap gaungkan dan
dilaksanakan dengan adanya Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Penerapan P5
sendiri tidak untuk mencapai target CP tertentu, sehingga P5 bisa diintegrasikan dalam
pembelajaran untuk menciptakan pembelajaran yang fleksibel, meniktaktan keaktifan siswa,
meningkatkan motivasi belajar siswa, dan membuat siswa dapat berkreasi (Damayanti & Al
Ghozali, 2023; Ulandari & Rapita, 2023). Selain itu, riset yang dilakukan oleh Rokhmaniyah
dkk., (2024) menunjukkan bahwa sekolah penggerak memberikan pengaruh sebesar 70,7%
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terhadap soft skill dan hard skill dalam penguatan profil pelajar pancasila di Sekolah Dasar..

Tabel 2. Kendala Implementasi Pembelajaran Terpadu dalam Kurikulum Merdeka

No  Kendala Implementasi Pembelajaran Terpadu di Kurikulum Merdeka

Tidak semua guru mengikuti pelatihan terkait pembelajaran terpadu

: dalam Kurikulum Merdeka

Membutuhkan waktu dalam melakukan telaah CP untuk memadukan
? beberpa materi di setiap mata pelajaran

Guru merasa lebih nyaman mengajar dengan mata pelajaran yang
. terpisah-pisah
A Guru mengalami kesulitan dalam mencari inovasi dalam pembelajaran

terpadu

Berdasarkan hasil wawancara dan kuisioner, guru yang telah mengikuti pelatihan
sejumlah lima orang, baik yang dilaksanakan secara langsung maupun yang dilaksanakan
secara online di tingkat kabupaten dan dari pemerintah terkait pembelajaran inovatif di kelas.
Empat guru lainnya belum mengikuti pelatihan secara khusus, namun guru yang tidak
mengikuti pelatihan belajar secara mandiri dari internet dan guru lain yang telah mengikuti
pelatihan. Selain itu guru mengalami keulitan dalam menciptakan sebuah inovasi dalam
pembelajaran terpadu di dalam kelas yang membuat beberapa materi yang disajikan dengan
cara yang sama dari tahun ajaran sebelumnya. Adanya pelatihan yang intens menjadi suatu yang
penting bagi guru, utamanya dalam menciptakan pembelajaran yang inovatif dan
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran.

Hambatan lainnya yang dialami guru dalam pengimplementasian pembelajaran terpadu
dalam Kurikulum Merdeka adalah pada saat melakukan telaah CP untuk memadukan materi
yang dilakukan secara mandiri oleh guru membutuhkan banyak waktu, sehingga guru
memadukan pembelajaran secara implisit yang dianggap mudah untuk dipadukan dan
dilaksanakan di dalam kelas. Meskipun sebagian besar guru memahami dan menerapkan
pembelajaran terpadu dalam Kurikulum Merdeka, guru-guru merasa lebih nyaman mengajar
dengan konsep keterpisahan setiap mata pelajaran tanpa memadukan beberapa mata pelajaran
pada materi tertentu. Hal ini dikarenakan guru merasa terbebani dengan tuntuan administrasi
yang harus dipenuhi dan memadukan beberapa mata pelajaran dinilai rumit dan membutuhkan

waktu yang cukup lama, utamanya bagi guru dengan pengalaman 20 tahun ke atas. Adapun
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masukan dari guru-guru adalah dengan memperbanyak pelatihan yang tendensinya mengarah
pada kreativitas dan inovasi pembelajaran di kelas agar guru dapat menciptakan pembelajaran

yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

4. Kesimpulan dan Saran

Persepsi guru Sekolah Dasar terhadap implementasi pembelajaran terpadu dalam
Kurikulum Merdeka di SDN Pragaan Laok I secara keseluruhan positif. Tujuh dari sembilan
guru menunjukkan pemahaman dan pelaksanaan yang baik, sementara dua guru senior masih
terpaku pada metode pembelajaran tradisional. Pelaksanaan pembelajaran terpadu dalam
Kurikulum Merdeka di sekolah ini dilakukan secara fleksibel, berbeda dari Kurikulum 2013
yang menggunakan tema terintegrasi. Para guru memadukan berbagai mata pelajaran secara
mandiri, seperti menggabungkan Bahasa Indonesia dan Seni Rupa. Pembelajaran IPAS
dijalankan dengan fokus semesteran pada IPA atau IPS, serta integrasi dengan mata pelajaran
lain. Meski menghadapi kendala waktu dan administrasi, guru mengakui manfaat pembelajaran
terpadu dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan penanaman Profil Pelajar Pancasila.
Pentingnya pelatihan intensif bagi guru untuk mendukung inovasi dan kreativitas dalam

pembelajaran juga menjadi catatan penting dari penelitian ini.
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